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BAB IV 

ANALISIS 

 

A. Analisis Terhadap Modernisasi Mahar Nikah di KUA Jambangan Surabaya 

Mahar merupakan kewajiban oleh suami terhadap istri yang harus 

diberikan baik dalam atau setelah dilakukan akad nikah. Kewajiban tersebut 

tidak memiliki batasan dalam jumlahnya, dalam Al-Qur’an dan Hadist 

dijelaskan agar pihak perempuan tidak mempersulit atau mempermudah 

mahar atau mas kawin yang akan diberikan oleh suami, mengapa perempuan 

dalam islam disyari’atkan untuk tidak mempersulit mahar, agar tidak menjadi 

beban bagi laki-laki untuk menikahinya, dan mempermudah adanya 

pernikahan itu sendiri, karena tujuan utama menikah dalam islam bukanlah 

mahar. 

Pernikahan yang baik bukan dilihat dari jumlah mahar dan bentuk 

mahar, besar atau kecilnya mahar yang diberikan oleh pihak lelaki, akan tetapi 

bukan berarti mahar menjadi hal yang remeh. Dalam pernikahan mahar 

merupakan kewajiban yang harus diberikan dan sebagai syarat sah pernikahan, 

mahar sendiri memiliki makna yang cukup dalam, hikmah dari 

disyari’atkannya mahar ini adalah menjadi tanda bahwa seorang wanita 

memang haruslah dihormati dan dimulyakan. 

Modernisasi mahar adalah bentuk pengindahan mahar yang dilakukan 

dalam pernikahan, pengindahan tersebut banyak dilakukan oleh para calon 

pengantin dan sudah menjadi tren di masyarakat untuk menghias mahar dalam 
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pernikahan baik dihias sendiri atau dengan menggunakan jasa penghias mahar. 

Pengindahan mahar juga memiliki berbagai macam bentuk tergantung 

bagaimana keinginan calon mempelai bentuk apa yang mereka inginkan,. 

Harga yang ditawarkan oleh para jasa penghias mahar juga bervariatif 

tergantung kerumitan dan bentuk. 

Tradisi yang berkembang di masyarakat sekitar, khususnya daerah 

Jambangan dan sekitarnya sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan bahwa 

pemberian mahar atau mas kawin  dengan menghiasnya terlebih dahulu, 

dengan bermacam-macam kreasi dan bentuk sesuai yang diinginkan oleh calon 

pengantin. Kebiasaan menghias mahar ini sudah menjadi tren atau adat di 

masyarakat dan memang islam tidak mengatur tentang tentang adanya 

pengindahan mahar dalam perkawinan.  

Dalam prakteknya pengindahan mahar yang dilakukan oleh calon 

pasangan pengantin di KUA Jambangan dengan menggunakan uang mainan 

atau palsu bukan dengan menggunakan uang asli, hal ini dikarenakan adanya 

himbauan atau arahan yang dilakukan penghulu dan pegawai KUA Jambangan 

pada saat proses pembinaan atau rafa’ nikah untuk tidak menggunakan uang 

asli dalam pengindahan mahar, sedangkan mahar uang asli yang sesungguhnya 

diberikan pada saat akad nikah secara tunai, karena nanti disaat akad akan 

diperlihatkan uang tersebut berapa jumlah yang sebenarya. 

Penggunaan uang mainan bukan dengan uang asli tersebut dilakukan 

dengan berbagai alasan. Pertama, jika pengindahan mahar menggunakan uang 

asli untuk dibingkai dan bentuk-bentuk dengan segala macam, ditakutkan 
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uang tersebut tidak dapat digunakan lagi, dan menjadi tidak bermanfaat, 

karena sudah dilem, dilipat-lipat dan sebagainya, padahal tujuan pemberian 

mahar adalah menyerahkan sesuatu yang berguna bagi istri. Hal ini sesuai 

dengan syari’at Islam yang mengharuskan mahar yang diberikan oleh suami 

terhadap istri adalah sesuatu yang mempunyai manfaat, jika mahar tersebut 

tidak mempunyai nilai manfaat, maka sesuatu tersebut tidak bisa dijadikan 

mahar. 

Para penghulu dan staf KUA Jambangan juga kurang setuju dengan 

adanya modernisasi mahar nikah, ketika ada calon pengantin yang 

mendaftarkan pernikahannya di KUA Jambangan maka para staf dan penghulu 

menasehati dan memberi mereka arahan, bahwa lebih baik jika tidak usah 

melakukan pengindahan mahar, apabila mereka masih tetap ingin melakukan 

hal tersebut maka para penghulu dan staf menyarankan pengindahan mahar 

dengan menggunakan uang mainan atau uang palsu. 

Penggunaan uang mainan atau uang palsu tersebut menurut penghulu 

dan staf KUA Jambangan Surabaya lebih baik dan efektif, kemudian mahar 

yang sesuangguhnya atau uang asli yang akan diberikan kepada mempelai 

perempuan diberikan dengan menggunakan amplop saja, yang sebelumnya 

sudah dihitung bersama penghulu dan calon mempelai jumlah mahar uang 

yang diberikan agar tidak terjadi kesalahan. 

Kedua, alasan selanjutnya pengindahan mahar dengan uang mainan 

adalah agar diketahui pada saat akad nikah dan ditunjukkan berapa jumlah 

uang yang diberikan sebagai mahar kepada penghulu dan istri, jika uang asli 
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yang digunakan untuk pengindahan ditakutkan tidak diketahui secara jelas 

berapa jumlah nominal uang tersebut. Hal ini penting dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahan, karena pada saat ijab qabul disebutkan berapa jumlah uang 

yang diberikan sebagai mahar. 

Pengindahan atau menghias mahar biasanya dilakukan dengan jumlah 

nominal uang yang disesuaikan dengan tanggal pernikahan berlangsung, 

seperti contoh tahun 2016 maka mahar yang diberikan sesuai dengan tanggal 

dan tahun tersebut yaitu diahiri dengan nominal Rp.16. Sedangkan pada saat 

ini uang Rp.16 sudah susah sekali ditemukan, dan biasanya para calon suami 

rela membeli dengan harga yang mahal di bank demi mendapatkan uang 

nominal tersebut.  

Dalam teori mahar yang disyari’atkan dalam islam dan Kompilasi 

Hukum Islam, mahar yang diberikan kepada calon istri adalah didasarkan atas 

asas “kemudahan dan kesederhanaan”, menggunakan uang pecahan rupiah 

seperti diatas yang sudah langka pada saat ini, merupakan sesuatu yang susah 

dan tidak mudah, maka hal itu tidak sesuai dengan asas mahar yaitu 

kemudahan dan kesederhanaan. Uang nominal Rp.16 pada saat ini bukan 

merupakan sesuatu yang berharga dan tidak bermanfaat, tidak sesuai dengan 

disyari’atkan dalam islam bahwa mas kawin atau mahar merupakan sesuatu 

yang mempunyai nilai guna dan manfaat. 

Tradisi pengindahan mahar ini bukanlah sesuatu yang jelek atau 

bertentangan dengan islam dan tujuan perkawinan yang ingin membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah warrahmah, yang menjadikan suami istri 
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melakukan hak dan kewajibannya. Pengindahan mahar tidaklah membatalkan 

pernikahan, tren ini juga memiliki etika sosial bahwa wanita memang harus 

dihormati dan dimulyakan, melakukan pengindahan mahar dengan mempunyai 

tujuan untuk menyenangkan hati calon istri dan menghargai calon istri apabila 

memang pengindahan mahar dilakukan atas permintaan calon istri. Hanya ada 

beberapa hal yang perlu dikritisi terhadap pengindahan mahar terkait dengan 

manfaat, kemudahan dan kesederhanaan. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Modernisasi Mahar Nikah di KUA 

Jambangan Surabaya 

Pemberian mahar oleh calon suami terhadap calon istri adalah wajib 

sesuai dengan ayat Al-Qur’an: 

نْوُ نَ فْساً ىَنِيْئاً مَريِئاً  وَاتَُ وْا النِّسَاءَ  صَدِقتَِهِنَّ نِِْلَةً فاَِنْ طِبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْئٍ مِّ  

Artinya : “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. 

 Dalam syari’at Islam tidak mengatur tentang adanya pengindahan atau 

menghias mahar yang akan diberikan oleh calon suami terhadap calon istri, 

dan menghias mahar tidaklah membatalkan perkawinan. Akan tetapi ada 

beberapa hal dalam praktek pengindahan mahar yang tidak sesuai dengan teori 

mahar seharusnya, beberapa hal tersebut perlu dikaji agar menjawab 

kebimbangan sebagian masyarakat tentang bagaimana hukum sebenarnya 

dalam pengindahan mahar itu sendiri.   
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Pengindahan mahar lebih baik dilakukan dengan menggunakan uang 

palsu atau uang mainan, untuk menjaga kemanfaatan dari mahar itu sendiri, 

jika mahar tersebut menggunakan uang asli maka uang tersebut akan tertahan 

manfaatnya tidak dapat dipergunakan oleh istri. Hal tersebut bertentangan 

dengan teori sifat mahar yang seharusnya dimiliki secara penuh secara dzat 

dan manfaatnya.  

Adapun syarat-syarat yang boleh dijadikan mahar adalah sebagai 

 berikut: 

a. Jelas dan diketuhui bentuk dan sifatnya 

b. Barang tersebut milik sendiri secara kepemilikan penuh dengan arti 

memiliki dzatnya termasuk manfaatnya, jika hanya salah satu saja , 

maka mahar tersebut tidak sah. 

c. Barang tersebut memenuhi syarat untuk diperjualbelikan, dalam 

arti  yang tidak boleh diperjualbelikan dalam Islam tidak boleh 

dijadikan mahar, seperti babi, minuman keras, bangkai. 

d. Dapat diserahkan pada waktu akad tau waktu yang dijanjikan, 

dalam arti barang yang tidak dapat diserahkan pada waktunya tidak 

dapat dijadikan mahar, seperti burung yang terbang di udara. 

Mengenai sifat-sifat mahar, ulama fuqoha berpendapat tentang sahnya 

pernikahan denagn suatu barang tertentu yang dikenal sifatnya, yakni 

tertentu jenis, besar dan sifatnya.
1
  

                                                           
1
 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, Jilid II, (Semarang: As-Syifa’, 1990), 393. 
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Pengindahan mahar dengan menggunakan uang nomimal sesuai dengan 

tahun atau tanggal misalnya Rp.16, nominal tersebut termasuk menyusahkan 

bagi calon suami, karena uang tersebut sudah tidak ada lagi dipasaran dan 

harus membeli dengan harga yang tidak murah, padahal hal tersebut dilakukan 

hanya karena mengikuti tren saja. Padahal dalam islam disyari’atkan untuk 

mempermudah mahar. 

 عَنْ عَائِشَةَ رض انََّ رَسُوْلَ الِله ص قاَلَ: اِنَّ اعَْظَمَ النِّكَاحِ بَ ركََةً ايَْسَرهُُ مَئُ وْنةًَ 

Artinya: Rasulullah SAW. bersabda “Sesungguhnya berkah pernikahan yang 

paling agung adalah yang paling mudah maharnya” 

Hal ini juga sesuai dengan anjuran mahar yang dijelaskan dalam 

Kompilasi Hukum Islam, yang menganjurkan mahar sesuai dengan asas 

kemudahan dan kesederhanaan. 

Pasal 31 

Penentuan mahar berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan yang 

dianjurkan oleh ajaran Islam. 

Pengindahan mahar yang dilakukan oleh calon suami atas permintaan 

istri dan kesepakatan bersama, dan atas dasar untuk memuliakan istri, maka 

hal tersebut menjadi sunnah, karena pada dasarnya mahar adalah untuk 

memuliakan calon istri. 

Pasal 30 

Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai 

wanita yang jumlah, bentuk, dan jenisnya disepakati oleh kedua belah 

pihak.  

 Pengindahan mahar dengan cara meghias mahar dikhawatirkan akan 

adanya israf  atau berlebihan atau boros jika dilakukan secara berlebihan, israf 

adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan dalam Islam, dalam hal pengindahan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

mahar jika dilakukan secara berlebihan dan tidak ada manfaat yang ada dalam 

mahar tersebut maka bisa dianggap sebagai israf atau berlebih-lebihan. 

 Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 26 dan 27 menjelaskan tentang Israf , 

yang artinya “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

setan”. 

 Secara bahasa israf diartikan sebagai melakukan suatu perkara diluar 

batas seharusnya, yang sebenarnya perkara tersebut sudah pantas atau cukup 

tetapi ditambah-tambahkan atau dilebih-lebihkan dan ditinggi-tinggikan 

sehingga menimbulkan kesia-siaan terhadap hal tersebut, dan menjadi tidak 

manfa’at dan tidak berguna dalam menempatkan posisinya, israf  nampaknya 

lebih mengarah pada sifat royal mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan.
2
 

 Ahli tafsir mengartikan israf  sebagai berlebihan dengan 

membelanjakan harta untuk pemuasan kebutuhan-kebutuhan yang dihalalkan 

dan juga keinginan-keinginan yang haram seperti mabuk-mabukan dan judi.
3
 

Dari beberapa pengertian diatas maka pengindahan mahar dapat menjadi 

sesuatu yang bersifat israf  jika dilakukan secara berlebihan sehingga 

meniadakan atau menghilangkan manfa’at mahar tersebut, maka hal tersebut 

tidak diperbolehkan dalam Islam. 

 Selanjutnya berlebih-lebihan dalam pengindahan mahar merupakan hal 

yang bertentangan dengan kaedah mahar itu sendiri, bahwa disebutkan kaedah 

mahar adalah sederhana, mudah dan cepat. Jika dengan melakukan 

                                                           
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Balai 

Pustaka, jakarta,2005),649. 
3
 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, diterjemahkan oleh Dewi Nur 

Julianti, diterjemahkan dari buku: encyclopedia of seerah, (jakarta, 1997),206. 
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pengindahan mahar kemudian melanggar hal-hal tersebut maka tidak 

diperbolehkan apalagi jika pengindahan tersebut memberatkan pihak laki-laki 

hal tersebut juga tidak diperbolehkan. 

 Berdasarkan beberapa paparan hukum dan analisa diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan terkait dengan hukum pengindahan mahar atau menghias 

mahar, hukum pengindahan mahar adalah mubah atau diperbolehkan dengan 

beberapa syarat yang tidak menyalahi syari’at Islam. Serta makruh karena 

beberapa perubahan mahar membutuhkan biaya dan waktu.  

 Mubah artinya boleh, yakni adalah sebuah status hukum terhadap 

suatu aktivitas dalam dunia Islam,  namun tidak ada janji berupa konsekuensi 

berupa pahala terhadapnya. Dengan kata lain, Mubah yakni apabila dikerjakan 

tidak berpahala dan tidak berdosa, jika ditinggalkanpun tidak berdosa dan 

tidak berpahala. Hukum ini cenderung diterapkan pada perkara yang lebih 

bersifat keduniaan. Makruh artinya sesuatu yang tidak ada larangan akan 

tetapi lebih baik jika tidak dilakukan. 

 


